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khususnya dalam menyikapi kegiatan pembelajaran yang sedang
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PENDAHULUAN

Kenakalan pelajar usia remaja menjadi sorotan media, karena jumlah kasus terus
meningkat kecenderungannya. Berdasarkan data yang dikeluarkan BPS pada tahun 2019
melaporkan perkelahian massal pelajar tahun 2011 terjadi 210 kasus, tahun 2014 terjadi
327 kasus dan tahun 2018 terjadi 548 kasus, terdapat peningkatan 0,64% setiap tahunnya
(Badan Pusat Statistik, 2019). Belum ditambah daftar kenakalan dan tindakan kriminal
pelajar lainnya, seperti pergaulan bebas, perundungan (bullying) dan penyalahgunaan
narkoba.

Pelajar adalah generasi penerus estafet bangsa, jika dibiarkan permisif akan menjadi
generasi gila yang merusak tatanan bangsa. Lalu kepada siapa harapan negeri ini diberikan,

Faculty of Tarbiyah
University of Darussalam Gontor


mailto:1HendarAhmadWibisono_9902921010@mhs.unj.ac.id
mailto:1HendarAhmadWibisono_9902921010@mhs.unj.ac.id
mailto:1HendarAhmadWibisono_9902921010@mhs.unj.ac.id
mailto:2munariabdillah@pesantrenalirsyad.org
mailto:2munariabdillah@pesantrenalirsyad.org
mailto:2munariabdillah@pesantrenalirsyad.org
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apakah kepada mereka? Jalan itu masih ada, jalan untuk memperbaiki generasi pelajar kita.
Agar mereka menjadi generasi yang kompeten dan berakhlak mulia. Pelajar pelaku tindak
kejahatan itu bukankah mereka belajar di bangku sekolah dan madrasah? Bukankah
mereka sudah mendapat pengajaran dari guru tentang tindakan baik dan salah? Jika
ditelusuri maka akan kita dapati bahwa tindak kenakalan pelajar tidak hanya dari kesalahan
sekolah, tapi banyak faktor yang menjadi penyebabnya.

KAJIAN TEORI

Siapa itu Pelajar dan Santri?

Istilah pelajar digunakan untuk penyebutan anak sekolahan secara umum, terutama pada
sekolah dasar dan sekolah lanjutan. Menurut Depdiknas (2014) istilah santri digunakan
untuk penyebutan pelajar yang belajar di madrasah (pesantren) untuk mendalami ilmu
agama (Depdiknas, 2014). Terlebih lagi menurut Abdul Mughtis (2014) pada Era modern
saat ini madrasah selain mengajarkan ilmu agama sebagai materi pokoknya juga
mengajarkan ilmu-ilmu umum, kecuali madrasah salafiah yang khusus mempelajari kitab
kuning saja (Mughtis, 2014). Sedangkan menurut Wahyu Iryana (2015) pada hakikatnya
istilah pelajar ataupun santri itu sama saja, yang membedakan adalah penyebutan santri
biasanya khusus untuk pelajar muslim yang belajar di madrasah (pondok pesantren),
karena tidak ada istilah santri untuk pelajar non muslim (Iryana, 2015).

Meningkatnya kenakalan dan tindakan kriminal pelajar atau santri harus disikapi terutama
oleh lembaga pendidikan madrasah sebagai agent of change pembangun karakter bangsa.
Hal itu senada dengan tujuan pendidikan bangsa yang tertuang dalam UU sisdiknas 2003;
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
Tidak dapat kita nafikan bahwa akar dari berbagai krisis dan masalah yang melanda negeri
kita adalah "pendidikan”. Sebab dari dunia pendidikan inilah dilahirkan para pemimpin,
buruh, pekerja, politisi, pengusaha, dan sebagainya. Jika pendidikan karakter rusak maka
rusak pula karakter bangsa. Pendidikan karakter merupakan bagian integral yang tak
terpisahkan dari pendidikan kita. Dunia pendidikan dalam hal ini madrasah (pondok
pesantren) harus mampu menjadi motor penggerak untuk memfasilitasi pembangunan
karakter bangsa, sehingga setiap santri mempunyai kesadaran kehidupan berbangsa dan
bernegara yang harmonis dan demokratis dengan tetap memperhatikan sendi-sendi NKRI
dan norma-norma sosial di masyarakat yang telah menjadi kesepakatan bersama.

Definisi Pendidikan Karakter

Pendidikan menurut No. 20 Tahun 2003 memiliki pengertian; usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Prayitno, 2009). Pendidikan karakter
menjadi landasan utama dalam mengembangkan karakter yang telah tertanam dalam
sanubari setiap individu (Gestiardi, 2021), terlebih lagi pada era pandemi ini yang sebagian
besar pembelajaran dilakukan secara asinkronus tanpa adanya interaksi langsung antara
guru dan murid (Darmawan, I. P. A., et al., 2023).

Pendidikan menurut sebagian sarjana islam diambil dari kata tarbiyyah yang diambil dari
kata rabaa-yarbuu yang berarti tumbuh, berkembang atau bertambah. Prof Naquib Al-Attas
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lebih cenderung mendefinisikan pendidikan sebagai ta’dib karena pendidikan berkaitan
dengan penanaman adab (akhlak) : proses membentuk manusia untuk menempati
tempatnya yang tepat dalam susunan masyarakat serta berperilaku secara proporsional
sesuai dengan susunan ilmu dan teknologi yang dikuasainya (Feisal, 1995).

Sedangkan menurut Ibnu Qayyim dalam kitabnya ‘Miftah Daaru as-Sa’adah’ berkata,
bahwa kata rabbani yang ia tafsirkan dengan makna tarbiyah, karena kata tersebut musytak
dari kata kerja (fi’il) yakni rabba-yurobbi-rabban yang bermakna perawat atau pendidik
yaitu merawat diri dengan ilmunya agar menjadi sempurna, sebagaimana seseorang yang
berharta merawat dan mengurusi hartanya supaya bertambah dan berkembang. Demikian
pula pendidikan dapat merawat manusia dengan ilmunya tersebut sebagaimana seorang
bapak merawat anak-anaknya (Makmudi, dkk., 2019).

Berdasarkan pengertian tarbiyah di atas, Ibnu Qayyim mendefinisikan pendidikan sebagai
suatu usaha dalam mendidik manusia dengan ilmu yang dimiliki seorang pendidik kepada
peserta didik terhadap perkembangan jasmani dan rohaninya untuk melahirkan hamba
yang taat kepada Allah, berakhlak mulia, memiliki pengetahuan luas, dan sehat jasmani
maupun rohaninya. Karena dalam Islam karakter adalah sesuatu yang bersifat fundamental
(Johansyah, 2017) baik dalam hal akhlag yang mulia, lisan yang baik, hingga kegiatan
interaksi atau muamalah yang santun, hal ini tentu diperkuat dengan hadits Rasulullah
shallallahu’alaihi wassalam yang mengatakan bahwa sebaik-baiknya kalian adalah yang
terbaik akhlagnya.

Karakter memiliki pengertian sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dari yang lain. Dari segi bahasa istilah karakter sendiri berasal dari
bahasa Yunani, charassein, yang berarti to engrave (mengukir). Dengan demikian,
membentuk karakter diibaratkan seperti mengukir di atas batu yang pelaksanaannya tidak
mudah. Dari makna asal tersebut kemudian pengertian karakter berkembang menjadi tanda
khusus atau pola perilaku (Kosim, 2012). Istilah pendidikan karakter lebih dipilih oleh
kementrian pendidikan Indonesia dibanding menggunakan istilah pendidikan akhlak.
Penyebutan karakter dinilai lebih nasionalis dan majemuk dibanding istilah akhlak yang
cenderung milik orang-orang muslim saja. Padahal jika kita menilik kamus besar, kata
akhlak memiliki arti sebagai budi pekerti dan kelakuan. Pengertian akhlak lebih spesifik
dibanding pengertian karakter, akhlak tidak hanya sebagai nilai (value) akan tetapi lebih
mewujud dalam tindakan dan perbuatan.

Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat kita simpulkan pendidikan karakter
sebagai usaha sadar dan sistematis yang dilakukan oleh pendidik dalam menanamkan nilai-
nilai akhlak mulia yang harus diketahui, difahami, dan kemudian dipraktikan oleh setiap
peserta didik (santri) dalam kehidupan sehari-hari.

Era Disrupsi

Sebuah inovasi dan perubahan baik dalam bidang sains, sosial, hingga tekologi tentu dapat
terjadi pada dunia pendidikan. Menurut Lian (2019) perubahan disrupsi dapat menjadi
acaman dalam pendidikan karakter apabila Lembaga pendidikan tidak melakukan
perubahan dan penyesuaian perannya (Lian, 2019). Dalam kamus besar Bahasa Indonesia,
disrupsi didefinisikan hal tercabut dari akarnya (KBBI, 2019). Sebenarnya istilah
“disrupsi” sudah lama pupuler sejak puluhan tahun yang lalu namun ketika masyarakat
mulai beralih dan hidup dalam sebuah society 5.0 istilah ini kembali populer. Menurut
Eriyanto (2018) istilah disrupsi tidak hanya sebuah perubahan namun juga dapat dikatakan
sebuah perubahan yang berimplikasi pada tatanan hidup masyarakat, baik dalam hal bisnis,
ekonomi, gaya hidup, pendidikan, hingga karakter (Eriyanto, 2018).
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Masyarakat global kini sedang menghadapi fenomena disrupsi. Era disrupsi ini merupakan
fenomena ketika masyarakat menggeser aktivitas-aktivitas yang awalnya dilakukan di
dunia nyata ke dunia maya. Pada awalnya disrupsi memang lebih banyak terjadi pada dunia
bisnis atau persaingan usaha, akan tetapi sekarang hampir semua lini kehidupan terkena
imbasnya. Perubahan yang didorong oleh inovasi dalam sains dan teknologi itu juga terjadi
dalam dunia pendidikan (Firmansyah, F., et al., 2023). Perubahan fundamental yang terjadi
di era disrupsi ini dicirikan dengan suatu kondisi berikut ini:

a) Penghematan biaya secara fisik karena dilakukan pada dunia maya dan menjadi
lebih simple.

b) Menjadikan kualitas produk dan layanan tertentu menjadi lebih baik dengan
perkembangan yang pesat.

C) Era disrupsi menciptakan peluang pasar baru sehingga bisnis yang selama ini
tertutup dapat terbuka kembali.

d) Produk atau layanan pada era disrupsi lebih mudah diakses dan dipilih seperti
online shop dimana kita hanya membuka toko melalui dunia maya lalu memesan serta
mengaksesnya dari internet.

e) Era disrupsi membuat segala hal sekarang menjadi serba smart. Lebih pintar, lebih
menghemat waktu dan lebih akurat.

Era disrupsi yang serba digital, pergerseran aktivitas dan komunikasi dari dunia nyata ke
maya (medsos) tidak selalu diartikan sebagai perubahan positif karena jika tanpa
pengawasan dan kesadaran yang melekat aktifitas digital memiliki dampak negatif bagi
pelajar (santri). Beberapa data penelitian menyebutkan bahwa era digital memiliki dampak
negatif bagi pelajar maupun santri, diantaranya;

1. Mudah menyerah dan putus asa

Hal ini bukan tanpa sebab; Saat online, kita memasuki sebuah lingkungan membuat orang
membaca terburu-buru, berpikir dengan tergesa-gesa dan tidak fokus, serta menjalani
sebuah pembelajaran yang tak sungguh-sungguh. Walaupun internet Membuat Kita
mendapatkan akses mudah ke banyak informasi dalam jumlah begitu besar, pada saat
bersamaan kita menjadi pemikir yang dangkal sehingga mengubah struktur otak secara
harfiah (Carnegie, 2011).

2. Tidak memiliki filter dalam mengakses informasi

Maraknya LGBT tidak lain disebabkan penyebarannya yang masif melalui media sosial.
Kondisi ini terkadang tidak mampu dibendung. Mereka yang terjerat oleh perilaku ini rata-
rata diawali dengan kebiasaan mengakses informasi yang benar-benar bebas di dunia
maya. Generasi digital dengan mudah menemukan cara membuka web yang diblokir
dengan memanfaatkan bantuan Google (Grafura, dkk., 2019). Menurut Nawala (yayasan
pegiat internet bersih dan sehat), saat ini tidak ada aplikasi yang benar-benar efektif untuk
memblokir situs-situs konten negatif.

3. Kurang memiliki kepekaan sosial

Rhenald Kasali menyindir anak muda generasi zaman sekarang dengan sebutan ‘generasi
strawberry'. Mereka tampak segar dan menarik, tetapi gampang lecet. la menggambarkan
fenomena saat terjadi pohon tumbang di tengah jalan. Alih-alih membantu orang lain
menyingkirkan pohon dari jalan, mereka justru memotret lalu mengunggah di media sosial
sambil menyalahkan Dinas Perhubungan atau instansi terkait.

Dari uraian di atas kita akan semakin sadar bahwa lembaga pendidikan dalam hal ini
madrasah atau pondok pesantren memikul beban yang berat dalam usahanya memperbaiki
akhlak santri.

PEMBAHASAN DAN DISKUSI

Urgensi Pendidikan Karakter
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Thomas Lickona, seorang pendidik karakter dari Cortland University yang dikenal sebagai
Bapak Pendidikan Karakter Amerika, mengungkapkan bahwa sebuah bangsa sedang
menuju jurang kehancuran, jika memiliki sepuluh tanda-tanda zaman, salah satunya yaitu;
meningkatnya kekerasan di kalangan remaja/pelajar (Lickona, 2009). Melihat fenomena
kenakalan dan tindakan kriminal remaja usia sekolah saat ini tentunya butuh perhatian
cukup serius dari pemerintah, pendidik dan orang tua dalam menangani masalah ini.
Ditambah lagi, dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK),
terutama teknologi informasi yang sangat pesat dewasa ini yang mampu mempengaruhi
perilaku, moral, dan akhlak seseorang dalam kehidupannya sehari-hari.

Efektifitas setiap orang tua dalam menerapkan pendidikan karakter di era disrupsi ini
banyak ditemukan beberapa kendala selain karena pembelajaran sekolah yang dilakulan
secara daring, juga orang tua tidak memiliki konsep yang implementatif dalam
melaksanakan pendidikan karakter bagi anaknya di rumah (Santoso, et all., 2020). Setiap
orang tua sudah pasti mendambakan anak keturunannya menjadi anak shalih-shalihah yang
berakhlak Islami. Namun, faktanya masih banyak orang tua yang belum mengetahui
bagaimana cara mendidik anak agar menjadi anak yang memiliki kepribadian baik,
berakhlak mulia, menghiasi hari-harinya dengan adab dan sopan santun. Padahal, membina
dan mengajarkan akhlak yang terpuji kepada anak-anak adalah tanggung jawab orang tua.
Kebanyakan manusia beranggapan bahwa kesuksesan orang tua dalam mendidik anaknya
adalah ketika anak mampu meraih nilai tinggi dalam akademisnya dan berhasil diterima di
sekolah atau perguruan tinggi favorit. Mereka kurang peduli terhadap pendidikan akhlak,
perilaku dan karakter anak-anaknya.

Padahal Allah ta’ala sudah mengingatkan kepada setiap orangtua dalam firman-Nya:

-—l

K3

@L@cw@\jwu\mﬁj\)u&\ Xt AR IR PRRORN (NP
u))oy\.nujla_u}eh)e\u&\u YJ\ML)«:

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras,
dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Q.S. At-Tahrim: 6).

Pentingnya mendidik akhlak dan karakter anak juga ditegaskan dalam sabda rasul;
“Didiklah anakmu, karena sesungguhnya engkau akan ditanya tentangnya, apa yang telah
engkau ajarkan kepada anakmu? Sebaliknya, anakmu juga akan ditanya tentang baktinya
dan ketaatannya kepadamu.” (Al-Baihaqi: 157).

Dalam Jamius Shaghir juga disebutkan bahwa rasul telah bersabda, “Tidak ada pemberian
orang tua kepada anaknya yang lebih utama daripada akhlak terpuji.” (HR.
At-Tirmidzi).

Dari uraian di atas dapat kita ketahui bahwa betapa pentingnya bagi orang tua dan lembaga
pendidikan untuk mendidik anak-anak dan peserta didiknya dengan pendidikan yang baik.
Pendidikan yang dapat membentuk akhlak mulia. Karena hal tersebut, merupakan
kewajiban orang tua maupun lembaga pendidikan yang diberi amanah oleh orangtua,
dimana keduanya kelak akan dimintai pertanggung jawaban di hadapan Allah Ta’ala.
Orangtua dan lembaga pendidikan harus bekerja keras dan bersinergi, karena akhlak anak
tidak terbentuk secara instan, tapi harus dilatih secara serius dan proporsional,
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membutuhkan kesabaran dan waktu yang lama agar mencapai bentuk dan kekuatan yang
ideal.

Bagaimana Mendidik Karakter di Era Disrupsi?

Kelalaian orangtua dan pendidik terhadap pendidikan anak mengakibatkan berbagai
bentuk kenakalan dan perilaku negatif pada siswa. Hendaknya setiap pendidik dan
orangtua yang ingin sukses dalam mendidik anak-anak mereka hendaknya mencari solusi
dari berbagai masalah dan problem pendidikan pelajar (santri) sesuai dengan manhaj
Islam, sejak masa kanak-kanak hingga dewasa agar anak tumbuh besar di atas ajaran yang
benar dan berkarakter dengan akhlak Islam. Abu Hasan bin Jabr Al-Andalusi pernah
berkata, “Orang-orang telah membuat ajaran-ajaran baru, maka janganlah kamu
mengamalkan sesuatu darinya, sungguh aku orang yang ikhlas memberikan nasihat. Tidak
ada ajaran yang lebih baik kecuali pengajaran kebaikan yang diambil dari salafush shalih
(Al-Maghribi, 2019).”

Orang tua dan madrasah (pondok pesantren) harus bersinergi dalam mensukseskan
pendidikan akhlak anak. Tidak ada saling tunjuk manakah diantara keduanya yang paling
bertanggung jawab dalam pendidikan akhlak. Madrasah harus melibatkan semua
stakeholder (pemangku kebijakan) dalam mensukseskan program pendidikan karakter,
termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri yaitu tujuan, isi kurikulum, proses
pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan
sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana,
pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga madrasah/lingkungan pesantren. Setiap
komponen saling berkaitan satu sama lainnya, masing-masing merupakan bagian integral
dari program pendidikan karakter. Lalu apa saja program pendidikan karakter yang dapat
dilakukan madrasah? Berikut beberapa program yang dapat dilakukan madrasah dalam
mensuksekan pendidikan karakter santri:

1. Pengajaran

Pengajaran sebagai proses mentransfer ilmu pengetahuan, memberikan pemahaman dan
ketrampilan kepada santri yang mencakup tiga ranah vyaitu; kognitif, afektif dan
psikomotorik. Madrasah dan pondok pesantren tidak dapat melepaskan pengajaran dari
pendidikan karakter, karena pengajaran itu sendiri merupakan bagian dari proses
pendidikan itu sendiri.

Ibnu Qayyim memandang bahwa anak usia pelajar di awal masa pertumbuhan dan
perkembangannya harus segera diberikan pendidikan tentang akidah dan akhlak serta
pokok-pokok agama melalui pengajaran, bimbingan dan pembinaan semaksimal mungkin
sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang sebagai anak yang shaleh, serta memiliki
akhlak dan kepribadian yang baik. la berkata: “Barangsiapa tidak mendidik/mengajari
anaknya tentang perkara yang bermanfaat dan menelantarkan pendidikan mereka, maka ia
telah melakukan kesalahan yang sangat fatal. Kebanyakan anak rusak akibat dari
keteledoran dan kesalahan orang tua yang tidak mengajarkan kepada anak-anaknya tentang
pokok- pokok ajaran Islam, sehingga mereka hidup penuh dengan penyesalan dan kesia-
siaan, mereka tidak menjadi orang yang bermanfaat dan orang tua mereka tidak mengambil
manfaat dari anak- anaknya (Al-Jauziyyah, 2005).”

Pengajaran yang dilakukan pesantren dapat memanfaatkan media digital pendukung,
dalam bentuk aplikasi gawai (gadget), media audio-video, info grafis dan sebagainya.
Penggunaan gadget di era disrupsi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari santri,
di sekolah bisa saja mereka tidak memegang gadget tapi ketika di rumah mereka bebas
menggunakannya. Yang diperlukan orangtua dan madrasah adalah memberikan
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pemahaman dan bimbingan sehingga tumbuh kesadaran pribadi dari diri santri. Memang
tidak mudah, butuh waktu lama dan konsistensi bersama.

2. Pembiasaan

Pembiasaan merupakan cara mendidik dengan mengaplikasikan secara langsung dalam
bentuk latihan. Manfaat pembiasaan adalah mewujudkan hubungan antara teori dan
praktik, ilmu dan hasilnya, menghasilkan kemahiran dan kecermatan yang tinggi,
merangsang seseorang untuk melakukan kewajibannya, memunculkan kebahagiaan
individu karena ia melihat hasil kesungguhan dan usahanya, dan terakhir mengurangi
kesalahan dan menambah motivasi.

Membiasakan peserta didik (santri) dengan pembiasaan yang positif semenjak dini akan
memudahkan mereka melahirkan kebaikan-kebaikan lainnya ketika dewasa. Sehingga
tugas orang tua atau pendidik hanya menjaga, mengawasi, dan mengarahkan mereka untuk
tetap konsisten berada di jalan kebenaran dan selalu menghiasi dirinya dengan akhlak
mulia.

3. Keteladanan

keteladanan dalam sebuah pendidikan sangat penting dan bisa berpengaruh terhadap
proses pendidikan, khususnya dalam membentuk aspek moral, spiritual, dan etos sosial
santri. Karena seorang pendidik merupakan sosok figur dalam pandangan peserta didik,
disadari atau tidak akan ditiru olehnya. Bahkan, bentuk perkataan dan tindak tanduknya
akan senantiasa tertanam dalam konsep kepribadian peserta didik kelak (Zainuddin, 2018).
Sangat penting bagi seorang pendidik menghiasi dirinya dengan akhlak mulia dan menjaga
tingkah lakunya dari perbuatan-perbuatan tercela. Sehingga peserta didik mendapatkan
dari gurunya sosok atau figur yang dapat dijadikan suri teladan dalam hidup dan
kehidupannya.

Pendidik yang menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia akan menjadi sumber inspirasi
kebaikan bagi anak didiknya. Sehingga dapat meninggalkan bekas dan pengaruh yang baik
bagi generasi penerus. Karena menunjukkan teladan yang baik dalam segala hal akan
berdampak positif kepada anak didik sehingga terpengaruh oleh kebaikannya sejak ia
masih kecil dan dapat terbentuk akhlaknya dengan sifat-sifat yang mulia.

4. Motivasi

Memberikan motivasi kepada anak didik merupakan salah satu program penting dalam
pendidikan karakter peserta didik. Sebab, jiwa pelajar yang masih labil cenderung kepada
perbuatan negatif dan malas melakukan aktivitas yang produktif. Untuk itu, anak didik
harus selalu diberi motivasi agar semangat beraktivitas mereka selalu terjaga serta
mempersiapkan mereka bekal pengetahuan untuk menjalani kehidupan nyata. Memberi
motivasi kepada peserta didik dapat melalui memberikan hadiah atau pujian yang baik.
Hal tersebut merupakan salah satu metode Rasulullah shallaallahu ‘alaihi wasallam dalam
mendidik akhlak para sahabatnya. Rasulullah shallaallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
“Barangsiapa yang melakukan kebaikan kepada kalian, maka berilah hadiah, jika tidak
mampu, maka doakanlah ia.” (HR. Abu Dawud dan An-Nasai) (Al-Jazairi, 2015).
Motivasi merupakan program yang penting dalam pendidikan karakter, sebagai usaha
mendorong peserta didik untuk memiliki dan menginternalisasi nilai-nilai karakter di
lingkungannya serta mengapresiasi dan memberi penghargaan bagi mereka yang
melakukan perbuatan baik dan berakhlak mulia dengan sesuatu yang membuat mereka
bahagia agar senantiasa menghiasi dirinya dengan perilaku-perilaku yang terpuji dalam
kehidupannya.

5. Penegakan Aturan

Hukuman dalam pendidikan memiliki pengertian yang luas, mulai dari hukuman ringan
sampai pada hukuman berat, dari kerlingan mata yang menyayat sampai pukulan yang
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mendidik. Hadiah atau pujian jauh lebih dipentingkan dibandingkan hukuman (Syarbini,
2014). Hukuman digunakan ketika semua program diatas sudah dijalankan dan menemui
jalan buntu. Hukuman dimaksudkan untuk mendidik dan memahamkan santri, bahwa
kehidupan ini penuh dengan aturan yang jika tidak dipatuhi maka mereka akan mendapat
sanksi kelak ketika mereka hidup di masyarakat.

Rasulullah shallaallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Ajarilah anak-anak kalian untuk
mengerjakan shalat saat berusia tujuh tahun. Pukul lah mereka jika setelah berusia sepuluh
tahun mereka tidak mengerjakannya. Dan pisahkanlah tempat tidur mereka.” (HR. Ahmad
dan Abu Daud) (Saehudin, 2015).

Ibnu Qayyim berkata, “Dari hadis ini dapat diambil tiga pelajaran penting, yaitu
memerintahkan mereka untuk shalat, memukul jika melalaikannya bagi anak usia sepuluh
tahun, dan memisahkan tempat tidur mereka (Al-Jauziyyah, 2014).

Pernyataan tersebut menekankan pentingnya penegakkan kedisiplinan terhadap anak didik
dalam hal perintah shalat, terutama ketika anak berusia sepuluh tahun ke atas. Bahkan, jika
anak didik sampai berani melanggar, maka diperbolehkan untuk memukulnya dalam
rangka mendidik dan melatih kedisiplinan anak. Namun, seorang pendidik haruslah
bersikap bijak dalam memberlakukan hukuman sesuai dengan memperhatikan tingkat
pengetahuan, watak, dan kecerdasannya, serta psikologis anak didik. Sehingga, jangan
sampai hukuman tersebut membekas pada jiwa anak didik, sehingga akan menimbulkan
traumatis pada dirinya maupun sikap dendam kepada pendidiknya.

Metode Pendidikan Akhlak

Metode pendidikan sendiri memiliki pengertian cara atau siasat penyampaian bahan
pelajaran dari suatu mata pelajaran agar siswa dapat mengetahui, memahami dan
mempergunakan atau menguasai mata pelajaran tersebut (Daradjat, 1995). Lebih lanjut
Wibisono (2020) mengatakan bahwa metode dalam pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting dalam mengembangkan langkah ataupun strategi pendidikan selanjutnya
(Wibisono, 2020). Baik nantinya metode tersebut akan dikolaborasian dengan media, alat,
bahan, ataupun hal-hal yang memiliki hubungan dalam menciptakan tujuan pendidikan
akhlaqg.

Metode merupakan salah satu unsur penting dalam suatu proses pendidikan sebagai jalan
atau cara untuk mencapai tujuan pembelajaran, sebagaimana pepatah arab mengatakan “at-
tharigah ahammu mina-l-maddah” bahwa metode lebih penting dari materi pelajaran itu
sendiri. Seorang guru ia akan berhasil dalam mendidik akhlak santri tatkala ia mampu
memilih atau menggunakan metode pendidikan yang sesuai dengan usia anak, tabiat anak,
daya tangkap dan daya tolak anak, situasi kepribadian anak dan sebagainya. Ada beberapa
metode yang dapat kita gunakan dalam mensukseskan pendidikan akhlak (Faizah, 2016),
antara lain;

1. Metode Keteladanan

Seorang santri atau peserta didik tidak hanya dijejali teori akan tetapi mereka
membutuhkan contoh tingkah laku langsung yang dapat mereka lihat, maka mereka akan
meniru hal tersebut. Seperti halnya Nabi Muhammad yang diutus untuk menyempurnakan
akhlak, maka beliaupun berakhlak sesuai perintah Allah ta’ala. Sehingga para sahabatnya
meniru apa yang dilakukan oleh Nabi shalallahu alaihi wasallam.

Teladan yang baik akan terpatri dengan kuat dalam hati sanubari santri, dengan adanya
panutan maka seorang santri akan terbiasa melakukan segala sesuatunya dengan baik. Oleh
karena itu, seorang pendidik harus menjadi panutan yang baik bagi segenap santrinya. Dan
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teladan terbaik bagi setiap pendidik adalah nabi Muhammad penutup para nabi dan rasul,
karena beliau adalah sebaik-baik manusia yang dapat menjadi suri tauladan. Allah
subhananhu wa ta’ala berfirman:

e S D PR B A T s
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu.” (QS. Al-Ahzab : 21)

2. Bimbingan dan Nasehat

Jika pada masa kanak-kanak butuh contoh untuk pendidikan akhlak, maka pada tingkatan
dewasa seseorang yang sudah mampu untuk membedakan mana yang baik dan mana yang
buruk harus dididik dengan cara bimbingan dan dinasehati (Hasibuan, 2018). Tentunya
dengan perkataan yang tidak menyinggung hati. Nasehat dengan menggunakan kata-kata
yang lembut, indah dan lunak itu akan mudah diterima oleh jiwa. Hal itu senada dengan
perintah Allah ta’ala :

“Dan bertutur katalah yang baik kepada manusia.” (Al-Baqgarah : 83)

3. Latihan dan Pembiasaan

Jalan untuk menjadi manusia sempurna adalah dengan memiliki seluruh akhlak yang
terpuji dan menjauhkan diri dari akhlak tercela. Untuk melakukan itu manusia perlu
mengetahui tiga kekuatan atau jiwa yang ada dalam dirinya yaitu kekuatan atau jiwa
keinginan (nafs sahwaniyyah), jiwa marah (nafs ghadbiyyah), jiwa rasional (nafs agilah)
(Al-Haytam, 2019). Manusia akan mampu menguasai akhlak yang terpuji dan menjauhkan
diri dari akhlak yang tercela hanya jika ia mampu mengatur setiap jenis jiwa tersebut
berada pada titik tengahnya, tidak dalam kondisi melampau atau ekstrem. Baik itu ekstrem
berlebihan atau ekstrem berkekurangan dan meletakkan jiwa rasionalnya sebagai
pengendali kedua jenis jiwa yang lain. Ketiga kekuatan tersebut perlu dilatih dan
dibiasakan agar senantiasa berada pada titik tengahnya.

Pembiasaan sejak kecil dan berlangsung secara terus menerus akan menciptakan
kebiasaan. Imam Al-Ghozali mengatakan bahwa kepribadian manusia pada dasarnya dapat
menerima segala usaha pembentukan melalui usaha pendidikan. Dengan begitu maka
hendaknya latihlah jiwa pada pekerjaan atau tingkah laku yang menuju pada
kebaikan/kemuliaan. Meskipun berawal dari paksaan jika dilakukan terus menerus, maka
akan menjadi kebiasaan yang nantinya dilakukan secara spontan.

Dalam mendidik akhlak, seorang guru atau orang tua, hendaknya mulai membimbing anak
atau peserta didiknya untuk melakukan perbuatan yang mulia. Jika anak atau peserta didik
susah melakukannya, maka butuh paksaan dengan menetapkan sebagai kewajiban. Dengan
demikian, melatih dan membiasakan anak didik dalam melakukan amal kebaikan
merupakan salah satu metode yang efektif dalam pendidikan akhlak. Karena hal tersebut
akan membantu dan memudahkannya ketika dewasa kelak.

4. Kisah dan Cerita
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Kisah memiliki peranan besar dalam membangun ingatan anak dan peserta didik dalam
kesadaran berpikir (Wibisono, et al., 2021). Kisah dan cerita termasuk sarana pendidikan
karakter yang efektif, karena kisah dapat mempengaruhi perasaan anak dengan Kkuat.
Bukankah Al-Qur’an kalamullah dipenuhi dengan kisah-kisah yang bertujuan untuk dapat
diambil pelajaran darinya? Mulai dari kisah sejarah, kisah kemasyarakatan, kisah masa
lampau dan kisah masa yang akan datang.

Al-Qur’an menggunakan kisah dalam mendidik, mengajar dan mengarahkan umat
manusia. Sebagaimana firman Allah ta’ala dalam QS. Yusufayat 111:

L.}NY\LAJYDJAQW@L}SE
“Sesungguhnya dalam kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang
mempunyai akal.”

Metode kisah memiliki pengaruh besar dalam pendidikan bagi peserta didik, karena
memang kisah itu bisa memengaruhi jiwa secara langsung. Oleh karena itu seharusnya
para pendidik dan orangtua menggunakan sarana ini untuk mendidik karakter anak.

5. Motivasi

Mendidik karakter anak melalui motivasi itu penting, syaratnya pemberian motivasi itu
sesuai takarannya tidak mengurangkan ataupun melebihkan. Rasulullah memotivasi anak-
anak agar mengikuti persaingan/perlombaan yang baik, hal itu karena penanaman ruh yang
baik di kalangan mereka. Imam Ahmad pernah meriwayatkan; “Rasulullah pernah berbaris
bersama Abdullah dan anak-anak Bani Abbas yang banyak jumlahnya, kemudian beliau
bersabda: “Barangsiapa yang bisa membalapku, maka dia akan mendapatkan sekian dan
sekian.”

Ternyata mereka mampu membalap beliau, lalu mereka pun naik ke atas punggung dan
dada nabi Muhammad, beliau mencium dan memeluk mereka.

6. Reward and Punsihment

Pendidikan karakter dilakukan secara bertahap dengan tujuan agar dapat mendatangkan
manfaat. Hukuman dan sanksi diberikan sebagai cara terakhir saat metode lain menemui
jalan buntu. Para pemikir barat sangat anti terhadap metode ini dan menolak mentah-
mentah pemberian sanksi sebagai metode pendidikan. Padahal pemberian sanksi dalam
pendidikan boleh jadi menjadi obat manjur bagi pelurusan terhadap kekeliuran dan
kesalahan peserta didik bila dilakukan dengan takaran (cara dan ukuran) yang benar.
Pendidikan karakter melalui pemberian sanksi/hukuman tidak dilakukan secara serta
merta, akan tetapi harus bertahap; diawali dari teguran keras kemudian ancaman, hingga
berakhir pada penjatuhan sanksi. Allah ta’ala memberi petunjuk jelas tentang metode ini
dalam QS. Al-Baqgarah ayat 278-279:

uﬁ@;;’ﬁ’s;\ \wx\w@u\jﬁjm\ | g5 1 5l ¢ J\L@_&_x
Y& 5a1 a3 808 2 G5 Al s A Ga DAy |5 \;mg,xuu
O3AlS Y 5 ¢ zalks

“Hai orang-orang beriman! bertakwalah kalian kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang

belum dipungut) jika kalian orang-orang yang beriman. Jika kalian tidak
melaksanakannya, maka terimalah pengumuman perang dari Allah dan RasulNya. Tetapi
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jika kalian bertaubat, maka kalian berhak atas pokok harta kalian. Kalian tidak berbuat
zalim (merugikan) dan tidak dizhalimi (dirugikan).”

Seorang pendidik yang cerdas adalah seorang pendidik yang tidak menggunakan metode
pemberian sanksi kecuali setelah seluruh metode mengalami kegagalan. Dan ketika
terpaksa menjatuhkan sanksi haruslah mencari waktu yang tepat dan bentuk sanksi sesuai
dengan kadar kesalahannya, serta tidak menjatuhkan sanksi di depan teman-temannya.
Itulah beberapa metode dan sarana pendidikan karakter yang dapat diterapkan sekolah,
madrasah dan orangtua pada zaman sekarang ini. Semua metode tersebut bertujuan untuk
mencapai tujuan pendidikan yang utama; yaitu membentuk manusia paripurna dalam
keimanan, ketakwaan dan akhlak yang mulia serta moral yang baik.

Indikator pendidikan akhlak dianggap berhasil ketika seorang santri atau anak memiliki
jiwa muthmainnah; jiwa yang selalu tenang dalam setiap kondisi, jiwa yang penuh
keimanan, dan jiwa yang selalu cenderung dalam perkara kebaikan (Al-Jauziyyah, 2016).

KESIMPULAN

Pendidikan karakter menjadi sebuah keniscayaan yang harus diprioritaskan oleh setiap
lembaga pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal. Hal tersebut berdasarkan
fakta kecenderungan terus meningkatnya angka kenakalan pelajar (Putra., 2021). Orangtua
dan lembaga pendidikan (madrasah) sebagai stakeholder pendidikan karakter harus
mampu bersinergi dalam mensukseskan program pendidikan karakter. Orangtua dan
madrasah hendaknya memanfaatkan segala potensi perkembangan teknologi dalam
mensukseskan tujuan pendidikan karakter. Era disrupsi telah banyak merubah pola hidup
dan pola sikap pelajar dan santri, sehingga mereka sangat membutuhkan bimbingan dari
orangtua dan guru di sekolah.

Sebaik-baik metode dalam pendidikan karakter adalah metode yang dicontohkan oleh nabi
dan salafuna shaleh. Metode yang dapat diterapkan antara lain; keteladanaan, bimbingan
dan nasehat, latihan dan pembiasaan, kisah dan cerita, motivasi, reward and punishment
(penghargaan dan hukuman). Tujuan akhir dari pendidikan karakter adalah terbentuknya
pribadi muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah subhanahu wa ta’ala, berkarakter
mulia kepada sesama dan alam lingkungannya.
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	PENDAHULUAN
	Kenakalan pelajar usia remaja menjadi sorotan media, karena jumlah kasus terus meningkat kecenderungannya. Berdasarkan data yang dikeluarkan BPS pada tahun 2019 melaporkan perkelahian massal pelajar tahun 2011 terjadi 210 kasus, tahun 2014 terjadi 327...
	Pelajar adalah generasi penerus estafet bangsa, jika dibiarkan permisif akan menjadi generasi gila yang merusak tatanan bangsa. Lalu kepada siapa harapan negeri ini diberikan, apakah kepada mereka? Jalan itu masih ada, jalan untuk memperbaiki generasi...
	KAJIAN TEORI
	Siapa itu Pelajar dan Santri?
	Istilah pelajar digunakan untuk penyebutan anak sekolahan secara umum, terutama pada sekolah dasar dan sekolah lanjutan. Menurut Depdiknas (2014) istilah santri digunakan untuk penyebutan pelajar yang belajar di madrasah (pesantren) untuk mendalami il...
	Meningkatnya kenakalan dan tindakan kriminal pelajar atau santri harus disikapi terutama oleh lembaga pendidikan madrasah sebagai agent of change pembangun karakter bangsa. Hal itu senada dengan tujuan pendidikan bangsa yang tertuang dalam UU sisdikna...
	Tidak dapat kita nafikan bahwa akar dari berbagai krisis dan masalah yang melanda negeri kita adalah "pendidikan". Sebab dari dunia pendidikan inilah dilahirkan para pemimpin, buruh, pekerja, politisi, pengusaha, dan sebagainya. Jika pendidikan karakt...
	Definisi Pendidikan Karakter
	Pendidikan menurut No. 20 Tahun 2003 memiliki pengertian; usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pen...
	Pendidikan menurut sebagian sarjana islam diambil dari kata tarbiyyah yang diambil dari kata rabaa-yarbuu yang berarti tumbuh, berkembang atau bertambah. Prof Naquib Al-Attas lebih cenderung mendefinisikan pendidikan sebagai ta’dib karena pendidikan b...
	Sedangkan menurut Ibnu Qayyim dalam kitabnya ‘Miftah Daaru as-Sa’adah’ berkata, bahwa kata rabbani yang ia tafsirkan dengan makna tarbiyah, karena kata tersebut musytak dari kata kerja (fi’il) yakni rabba-yurobbi-rabban yang bermakna perawat atau pend...
	Berdasarkan pengertian tarbiyah di atas, Ibnu Qayyim mendefinisikan pendidikan sebagai suatu usaha dalam mendidik manusia dengan ilmu yang dimiliki seorang pendidik kepada peserta didik terhadap perkembangan jasmani dan rohaninya untuk melahirkan hamb...
	Karakter memiliki pengertian sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. Dari segi bahasa istilah karakter sendiri berasal dari bahasa Yunani, charassein, yang berarti to engrave (mengukir). Dengan ...
	Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat kita simpulkan pendidikan karakter sebagai usaha sadar dan sistematis yang dilakukan oleh pendidik dalam menanamkan nilai-nilai akhlak mulia yang harus diketahui, difahami, dan kemudian dipraktikan oleh s...
	Era Disrupsi
	Sebuah inovasi dan perubahan baik dalam bidang sains, sosial, hingga tekologi tentu dapat terjadi pada dunia pendidikan. Menurut Lian (2019) perubahan disrupsi dapat menjadi acaman dalam pendidikan karakter apabila Lembaga pendidikan tidak melakukan p...
	Masyarakat global kini sedang menghadapi fenomena disrupsi.  Era disrupsi ini merupakan fenomena ketika masyarakat menggeser aktivitas-aktivitas yang awalnya dilakukan di dunia nyata ke dunia maya. Pada awalnya disrupsi memang lebih banyak terjadi pad...
	a) Penghematan biaya secara fisik karena dilakukan pada dunia maya dan menjadi lebih simple.
	b) Menjadikan kualitas produk dan layanan tertentu menjadi lebih baik dengan perkembangan yang pesat.
	c) Era disrupsi menciptakan peluang pasar baru sehingga bisnis yang selama ini tertutup dapat terbuka kembali.
	d) Produk atau layanan pada era disrupsi lebih mudah diakses dan dipilih seperti online shop dimana kita hanya membuka toko melalui dunia maya lalu memesan serta mengaksesnya dari internet.
	e) Era disrupsi membuat segala hal sekarang menjadi serba smart. Lebih pintar, lebih menghemat waktu dan lebih akurat.
	Era disrupsi yang serba digital, pergerseran aktivitas dan komunikasi dari dunia nyata ke maya (medsos) tidak selalu diartikan sebagai perubahan positif karena jika tanpa pengawasan dan kesadaran yang melekat aktifitas digital memiliki dampak negatif ...
	1. Mudah menyerah dan putus asa
	Hal ini bukan tanpa sebab; Saat online, kita memasuki sebuah lingkungan membuat orang membaca terburu-buru, berpikir dengan tergesa-gesa dan tidak fokus, serta menjalani sebuah pembelajaran yang tak sungguh-sungguh. Walaupun internet Membuat kita mend...
	2. Tidak memiliki filter dalam mengakses informasi
	Maraknya LGBT tidak lain disebabkan penyebarannya yang masif melalui media sosial. Kondisi ini terkadang tidak mampu dibendung. Mereka yang terjerat oleh perilaku ini rata-rata diawali dengan kebiasaan mengakses informasi yang benar-benar bebas di dun...
	3. Kurang memiliki kepekaan sosial
	Rhenald Kasali menyindir anak muda generasi zaman sekarang dengan sebutan 'generasi strawberry'. Mereka tampak segar dan menarik, tetapi gampang lecet. Ia menggambarkan fenomena saat terjadi pohon tumbang di tengah jalan. Alih-alih membantu orang lain...
	Dari uraian di atas kita akan semakin sadar bahwa lembaga pendidikan dalam hal ini madrasah atau pondok pesantren memikul beban yang berat dalam usahanya memperbaiki akhlak santri.
	PEMBAHASAN DAN DISKUSI
	Urgensi Pendidikan Karakter
	Thomas Lickona, seorang pendidik karakter dari Cortland University yang dikenal sebagai Bapak Pendidikan Karakter Amerika, mengungkapkan bahwa sebuah bangsa sedang menuju jurang kehancuran, jika memiliki sepuluh tanda-tanda zaman, salah satunya yaitu;...
	Efektifitas setiap orang tua dalam menerapkan pendidikan karakter di era disrupsi ini banyak ditemukan beberapa kendala selain karena pembelajaran sekolah yang dilakulan secara daring, juga orang tua tidak memiliki konsep yang implementatif dalam mela...
	Padahal Allah ta’ala sudah mengingatkan kepada setiap orangtua dalam firman-Nya:
	يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ قُوٓا۟ أَنفُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ نَارًا وَقُودُهَا ٱلنَّاسُ وَٱلْحِجَارَةُ عَلَيْهَا مَلَٰٓئِكَةٌ غِلَاظٌ شِدَادٌ لَّا يَعْصُونَ ٱللَّهَ مَآ أَمَرَهُمْ وَيَفْعَلُونَ مَا يُؤْمَرُونَ
	“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka...
	Pentingnya mendidik akhlak dan karakter anak juga ditegaskan dalam sabda rasul;
	“Didiklah anakmu, karena sesungguhnya engkau akan ditanya tentangnya, apa yang telah engkau ajarkan kepada anakmu? Sebaliknya, anakmu juga akan ditanya tentang baktinya dan ketaatannya kepadamu.” (Al-Baihaqi: 157).
	Dalam Jamius Shaghir juga disebutkan bahwa rasul telah bersabda, “Tidak ada pemberian orang tua kepada anaknya yang lebih utama daripada akhlak terpuji.”                          (HR. At-Tirmidzi).
	Dari uraian di atas dapat kita ketahui bahwa betapa pentingnya bagi orang tua dan lembaga pendidikan untuk mendidik anak-anak dan peserta didiknya dengan pendidikan yang baik. Pendidikan yang dapat membentuk akhlak mulia. Karena hal tersebut, merupaka...
	Bagaimana Mendidik Karakter di Era Disrupsi?
	Kelalaian orangtua dan pendidik terhadap pendidikan anak mengakibatkan berbagai bentuk kenakalan dan perilaku negatif pada siswa. Hendaknya setiap pendidik dan orangtua yang ingin sukses dalam mendidik anak-anak mereka hendaknya mencari solusi dari be...
	Orang tua dan madrasah (pondok pesantren) harus bersinergi dalam mensukseskan pendidikan akhlak anak. Tidak ada saling tunjuk manakah diantara keduanya yang paling bertanggung jawab dalam pendidikan akhlak. Madrasah harus melibatkan semua stakeholder ...
	1. Pengajaran
	Pengajaran sebagai proses mentransfer ilmu pengetahuan, memberikan pemahaman dan ketrampilan kepada santri yang mencakup tiga ranah yaitu; kognitif, afektif dan psikomotorik. Madrasah dan pondok pesantren tidak dapat melepaskan pengajaran dari pendidi...
	Ibnu Qayyim memandang bahwa anak usia pelajar di awal masa pertumbuhan dan perkembangannya harus segera diberikan pendidikan tentang akidah dan akhlak serta pokok-pokok agama melalui pengajaran, bimbingan dan pembinaan semaksimal mungkin sehingga mere...
	Pengajaran yang dilakukan pesantren dapat memanfaatkan media digital pendukung, dalam bentuk aplikasi gawai (gadget), media audio-video, info grafis dan sebagainya. Penggunaan gadget di era disrupsi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari sa...
	2. Pembiasaan
	Pembiasaan merupakan cara mendidik dengan mengaplikasikan secara langsung dalam bentuk latihan. Manfaat pembiasaan adalah mewujudkan hubungan antara teori dan praktik, ilmu dan hasilnya, menghasilkan kemahiran dan kecermatan yang tinggi, merangsang se...
	Membiasakan peserta didik (santri) dengan pembiasaan yang positif semenjak dini akan memudahkan mereka melahirkan kebaikan-kebaikan lainnya ketika dewasa. Sehingga tugas orang tua atau pendidik hanya menjaga, mengawasi, dan mengarahkan mereka untuk te...
	3. Keteladanan
	keteladanan dalam sebuah pendidikan sangat penting dan bisa berpengaruh terhadap proses pendidikan, khususnya dalam membentuk aspek moral, spiritual, dan etos sosial santri. Karena seorang pendidik merupakan sosok figur dalam pandangan peserta didik, ...
	Sangat penting bagi seorang pendidik menghiasi dirinya dengan akhlak mulia dan menjaga tingkah lakunya dari perbuatan-perbuatan tercela. Sehingga peserta didik mendapatkan dari gurunya sosok atau figur yang dapat dijadikan suri teladan dalam hidup dan...
	Pendidik yang menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia akan menjadi sumber inspirasi kebaikan bagi anak didiknya. Sehingga dapat meninggalkan bekas dan pengaruh yang baik bagi generasi penerus. Karena menunjukkan teladan yang baik dalam segala hal a...
	4. Motivasi
	Memberikan motivasi kepada anak didik merupakan salah satu program penting dalam pendidikan karakter peserta didik. Sebab, jiwa pelajar yang masih labil cenderung kepada perbuatan negatif dan malas melakukan aktivitas yang produktif. Untuk itu, anak d...
	Motivasi merupakan program yang penting dalam pendidikan karakter, sebagai usaha mendorong peserta didik untuk memiliki dan menginternalisasi nilai-nilai karakter di lingkungannya serta mengapresiasi dan memberi penghargaan bagi mereka yang melakukan ...
	5. Penegakan Aturan
	Hukuman dalam pendidikan memiliki pengertian yang luas, mulai dari hukuman ringan sampai pada hukuman berat, dari kerlingan mata yang menyayat sampai pukulan yang mendidik. Hadiah atau pujian jauh lebih dipentingkan dibandingkan hukuman (Syarbini, 201...
	Rasulullah shallaallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Ajarilah anak-anak kalian untuk mengerjakan shalat saat berusia tujuh tahun. Pukul lah mereka jika setelah berusia sepuluh tahun mereka tidak mengerjakannya. Dan pisahkanlah tempat tidur mereka.” (HR...
	Ibnu Qayyim berkata, “Dari hadis ini dapat diambil tiga pelajaran penting, yaitu memerintahkan mereka untuk shalat, memukul jika melalaikannya bagi anak usia sepuluh tahun, dan memisahkan tempat tidur mereka (Al-Jauziyyah, 2014).
	Pernyataan tersebut menekankan pentingnya penegakkan kedisiplinan terhadap anak didik dalam hal perintah shalat, terutama ketika anak berusia sepuluh tahun ke atas. Bahkan, jika anak didik sampai berani melanggar, maka diperbolehkan untuk memukulnya d...
	Metode Pendidikan Akhlak
	Metode pendidikan sendiri memiliki pengertian cara atau siasat penyampaian bahan pelajaran dari suatu mata pelajaran agar siswa dapat mengetahui, memahami dan mempergunakan atau menguasai mata pelajaran tersebut (Daradjat, 1995). Lebih lanjut Wibisono...
	Metode merupakan salah satu unsur penting dalam suatu proses pendidikan sebagai jalan atau cara untuk mencapai tujuan pembelajaran, sebagaimana pepatah arab mengatakan “at-thariqah ahammu mina-l-maddah” bahwa metode lebih penting dari materi pelajaran...
	1. Metode Keteladanan
	Seorang santri atau peserta didik tidak hanya dijejali teori akan tetapi mereka membutuhkan contoh tingkah laku langsung yang dapat mereka lihat, maka mereka akan meniru hal tersebut. Seperti halnya Nabi Muhammad yang diutus untuk menyempurnakan akhla...
	Teladan yang baik akan terpatri dengan kuat dalam hati sanubari santri, dengan adanya panutan maka seorang santri akan terbiasa melakukan segala sesuatunya dengan baik. Oleh karena itu, seorang pendidik harus menjadi panutan yang baik bagi segenap san...
	لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُولِ اللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ
	Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu.” (QS. Al-Ahzab : 21)
	2. Bimbingan dan Nasehat
	Jika pada masa kanak-kanak butuh contoh untuk pendidikan akhlak, maka pada tingkatan dewasa seseorang yang sudah mampu untuk membedakan mana yang baik dan mana yang buruk harus dididik dengan cara bimbingan dan dinasehati (Hasibuan, 2018).  Tentunya d...
	وَقُولُوا لِلنَّاسِ حُسْنًا
	“Dan bertutur katalah yang baik kepada manusia.” (Al-Baqarah : 83)
	3. Latihan dan Pembiasaan
	Jalan untuk menjadi manusia sempurna adalah dengan memiliki seluruh akhlak yang terpuji dan menjauhkan diri dari akhlak tercela. Untuk melakukan itu manusia perlu mengetahui tiga kekuatan atau jiwa yang ada dalam dirinya yaitu kekuatan atau jiwa keing...
	Pembiasaan sejak kecil dan berlangsung secara terus menerus akan menciptakan kebiasaan. Imam Al-Ghozali mengatakan bahwa kepribadian manusia pada dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan melalui usaha pendidikan. Dengan begitu maka hendaknya l...
	Dalam mendidik akhlak, seorang guru atau orang tua, hendaknya mulai membimbing anak atau peserta didiknya untuk melakukan perbuatan yang mulia. Jika anak atau peserta didik susah melakukannya, maka butuh paksaan dengan menetapkan sebagai kewajiban. De...
	4. Kisah dan Cerita
	Kisah memiliki peranan besar dalam membangun ingatan anak dan peserta didik dalam kesadaran berpikir (Wibisono, et al., 2021). Kisah dan cerita termasuk sarana pendidikan karakter yang efektif, karena kisah dapat mempengaruhi perasaan anak dengan kuat...
	Al-Qur’an menggunakan kisah dalam mendidik, mengajar dan mengarahkan umat manusia.  Sebagaimana firman Allah ta’ala dalam QS. Yusuf ayat 111:
	لَقَدْ كَانَ فِي قَصَصِهِمْ عِبْرَةٌ لِأُولِي الْأَلْبَابِ
	“Sesungguhnya dalam kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.”
	Metode kisah memiliki pengaruh besar dalam pendidikan bagi peserta didik, karena memang kisah itu bisa memengaruhi jiwa secara langsung. Oleh karena itu seharusnya para pendidik dan orangtua menggunakan sarana ini untuk mendidik karakter anak.
	5. Motivasi
	Mendidik karakter anak melalui motivasi itu penting, syaratnya pemberian motivasi itu sesuai takarannya tidak mengurangkan ataupun melebihkan. Rasulullah memotivasi anak-anak agar mengikuti persaingan/perlombaan yang baik, hal itu karena penanaman ruh...
	Ternyata mereka mampu membalap beliau, lalu mereka pun naik ke atas punggung dan dada nabi Muhammad, beliau mencium dan memeluk mereka.
	6. Reward and Punsihment
	Pendidikan karakter dilakukan secara bertahap dengan tujuan agar dapat mendatangkan manfaat. Hukuman dan sanksi diberikan sebagai cara terakhir saat metode lain menemui jalan buntu. Para pemikir barat sangat anti terhadap metode ini dan menolak mentah...
	Pendidikan karakter melalui pemberian sanksi/hukuman tidak dilakukan secara serta merta, akan tetapi harus bertahap; diawali dari teguran keras kemudian ancaman, hingga berakhir pada penjatuhan sanksi. Allah ta’ala memberi petunjuk jelas tentang metod...
	يٰۤـاَيُّهَا الَّذِيۡنَ اٰمَنُوا اتَّقُوا اللّٰهَ وَذَرُوۡا مَا بَقِىَ مِنَ الرِّبٰٓوا اِنۡ كُنۡتُمۡ مُّؤۡمِنِيۡن
	فَاِنۡ لَّمۡ تَفۡعَلُوۡا فَاۡذَنُوۡا بِحَرۡبٍ مِّنَ اللّٰهِ وَرَسُوۡلِهۚ وَاِنۡ تُبۡتُمۡ فَلَـكُمۡ رُءُوۡسُ اَمۡوَالِكُمۡ‌ۚ لَا تَظۡلِمُوۡنَ وَلَا تُظۡلَمُوۡن
	“Hai orang-orang beriman! bertakwalah kalian kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kalian orang-orang yang beriman. Jika kalian tidak melaksanakannya, maka terimalah pengumuman perang dari Allah dan RasulNya. Tetapi jika kal...
	Seorang pendidik yang cerdas adalah seorang pendidik yang tidak menggunakan metode pemberian sanksi kecuali setelah seluruh metode mengalami kegagalan. Dan ketika terpaksa menjatuhkan sanksi haruslah mencari waktu yang tepat dan bentuk sanksi sesuai d...
	Itulah beberapa metode dan sarana pendidikan karakter yang dapat diterapkan sekolah, madrasah dan orangtua pada zaman sekarang ini. Semua metode tersebut bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan yang utama; yaitu membentuk manusia paripurna dalam ke...
	Indikator pendidikan akhlak dianggap berhasil ketika seorang santri atau anak memiliki jiwa muthmainnah; jiwa yang selalu tenang dalam setiap kondisi, jiwa yang penuh keimanan, dan jiwa yang selalu cenderung dalam perkara kebaikan (Al-Jauziyyah, 2016).
	KESIMPULAN
	Pendidikan karakter menjadi sebuah keniscayaan yang harus diprioritaskan oleh setiap lembaga pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal. Hal tersebut berdasarkan fakta kecenderungan terus meningkatnya angka kenakalan pelajar (Putra., 2021). ...
	Sebaik-baik metode dalam pendidikan karakter adalah metode yang dicontohkan oleh nabi dan salafuna shaleh. Metode yang dapat diterapkan antara lain; keteladanaan, bimbingan dan nasehat, latihan dan pembiasaan, kisah dan cerita, motivasi, reward and pu...
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